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LAPORAN AKHIR 

Profil Keterampilan Komunikasi Mahasiswa Pada Perkuliahan Bermuatan 

Praktikum  

Latar Belakang (Background) 

Kurikulum Pendidikan Tinggi berbasis Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), revolusi industri 4.0, 

dan society 5.0 memunculkan harapan perbaikan mutu 

pendidikan, terutama peningkatan kualitas pembelajaran. 

Selama ini, dominasi Teacher Centered dan metode ceramah 

masih berlangsung hingga saat ini, dan pembelajaran yang 

memusatkan pada penugasan atau kegiatan mahasiswa belum 

banyak diterapkan (Listiana, et al., 2019). Seiring 

berkembangnya kemajuan tersebut, kompetensi peserta didik 

dituntut untuk memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

berpikir kritis, kreatif, metakognitif, kolaboratif, kemampuan 

berkomunikasi, dan solutif (Arsad, et al., 2011).  

Pentingnya keterampilan komunikasi menjadi tantangan 

bagi instansi Pendidikan untuk menciptakan generasi yang 

open-minded, berani mengemukakan pendapat, ataupun ide dan 

gagasan mereka (Putri, et al., 2020). Sama seperti cabang ilmu 

sains/IPA lainnya, belajar biologi tidak hanya menghafal fakta 

atau konsep, melainkan menekankan belajar secara aktif untuk 

memecahkan masalah dan mencari solusi (Harta, 2019). Materi 

yang sulit membuat mahasiswa menjadi pasif dalam belajarnya, 

Chapman (2001) berpendapat bahwa mayoritas mahasiswa 

biologi hanya mampu berpola pikir deskriptif, dimana hanya 

mampu mendefinisikan dan sekedar mengumpulkan fakta-fakta 

yang dilihatnya. Padahal, proses pembelajaran yang efektif 

dapat dilakukan jika terdapat komunikasi dan interaksi secara 

aktif baik berupa lisan ataupun tulisan antara guru dan siswa 

(Balqis, et.al., 2014; Inah, 2015; Ningsih, et al., 2017). 

Keterampilan komunikasi yang baik akan membantu siswa 

dalam upaya meningkatkan kinerja akademik mereka 

(Alawiyah, 2013; Mulyawan, 2013; Bistari, 2017). Maka dari 
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itu, pembelajaran biologi tidak hanya sekedar teori, terlebih 

dalam pembelajaran biologi bermuatan praktikum siswa perlu 

dilatih untuk dapat mengomunikasikan hasil penelitian atau 

praktikumnya secara verbal ataupun non-verbal. Widowati 

(2011) berpendapat bahwa proses pembelajaran yang hanya 

membangun kompetisi interpersonal dinilai kurang efektif, 

sehingga siswa perlu lebih aktif terlibat dalam pembelajaran 

bermuatan praktikum agar keterampilan komunikasinya 

menjadi lebih terasah.  

Dari hasil telaah kurikulum, keberadaan mata kuliah 

bermuatan praktikum pada kurikulum Pendidikan biologi 

hampir mencakup 85% dari keseluruhan mata kuliah yang 

disajikan. Kemampuan mahasiswa untuk berkomunikasi 

dengan baik secara lisan maupun tertulis adalah kunci 

keberhasilan mahasiswa dalam memahami, 

mengkomunikasikan, dan menerapkan pengetahuan yang 

diperoleh selama perkuliahan praktikum vertebrata. 

Keterampilan komunikasi yang kuat memungkinkan 

mahasiswa untuk berbagi informasi dengan sesama mahasiswa, 

mendiskusikan temuan mahasiswa dengan dosen, dan yang 

tidak kalah pentingnya dengan mengkomunikasikan 

pengetahuannya kepada orang lain di luar lingkungan 

akademik. Oleh karena itu, perkuliahan biologi bermuatan 

praktikum diduga dapat menggambarkan keterampilan 

komunikasi mahasiswa dalam mengungkap temuan hasil 

praktikum, menuliskannya dalam bentuk laporan dan 

mempresentasikannya dalam forum kelas atau ilmiah. Dengan 

mengetahui profil keterampilan komunikasi mahasiswa, 

seorang dosen dapat merancang pembelajaran yang tepat 

sebagai upaya melatih keterampilan komunikasi mereka di 

kelas. 

 

Tujuan Riset (Objective) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil keterampilan 

komunikasi mahasiswa Pada Perkuliahan Bermuatan Praktikum 
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Metodologi (Method) 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-

kuantitatif, yaitu mendeskripsikan hasil keterampilan 

komunikasi mahasiswa. Subyek penelitian adalah mahasiswa 

semester 3 yang sedang menempuh perkuliahan praktikum 

Vertebrata, topik perkuliahan dibatasi hanya Amphibi dan 

Mammalia untuk melihat perbedaannnya. Keterampilan 

komunikasi yang diukur adalah partisipasi siswa untuk 

mengungkapkan pemikiran, gagasan, pengetahuan, ataupun 

informasi baru yang dimilikinya berupa verbal dan non-verbal 

dalam proses pembelajaran. 

 Instrumen Keterampilan komunikasi verbal (saat 

presentasi) dan non-verbal (laporan tertulis) mengacu dari 

indikator keterampilan komunikasi abad 21 yang 

dikembangkan oleh Greenstein (2012). Keterampilan 

komunikasi diukur dari hasil laporan praktikum yang memuat 

aspek keterampilan komunikasi hasil modifikasi Greenstein 

(2012) dan Taksonomi Bloom. Adapun aspek yang diukur yaitu 

a) kelengkapan hasil, b) interpretasi gagasan/ide, atau solusi ke 

dalam bentuk tulisan dengan tepat, c) analisis dan kesimpulan. 

Sementara keterampilan komunikasi verbal diukur 

menggunakan lembar observasi dalam bentuk ceklis yang 

memuat indikator keterampilan komunikasi yaitu a) 

komunikasi lisan dan strategi komunikasi, b) kemampuan 

presentasi. Lembar observasi keterampilan komunikasi verbal 

disusun dan dimodifikasi sesuai kebutuhan. Data hasil 

keterampilan komunikasi dianalisis secara deskriptif dalam 

rumus persentase, kemudian diinterpretasikan ke dalam tabel 

dan diagram. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan 

Microsoft Excel 2021. 
 

Hasil dan pembahasan 

Keterampilan komunikasi mahasiswa pada perkuliahan 

bermuatan praktikum secara keseluruhan menunjukkan bahwa 
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keterampilan komunikasi secara verbal lebih baik dibandingkan 

keterampilan komunikasi secara non-verbal. Hal ini terlihat dari 

hasil analisis dan observasi terhadap keterampilan komunikasi 

verbal yang dilakukan saat presentasi laporan hasil praktikum 

mereka. Pada topik perkuliahan praktikum Mammalia, 

keterampilan komunikasi mahasiswa secara verbal lebih tinggi 

dibandingkan saat presentasi laporan hasil praktikum Amphibi. 

Sementara hasil keterampilan komunikasi mahasiswa secara 

non-verbal untuk menuliskan laporan hasil praktikum Amphibi 

lebih tinggi dibandingkan dengan penulisan laporan hasil 

praktikum mammalia. Berikut diagram perbandingan 

keterampilan komunikasi mahasiswa secara verbal dan non-

verbal, pada perkuliahan bermuatan praktikum. 

Gambar 1. Diagram Perbandingan Keterampilan Komunikasi 

Mahasiswa 

 

Berdasarkan Gambar 1. terlihat jelas bahwa keterampilan 

komunikasi mahasiswa secara verbal memiliki perolehan nilai 

rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan non-verbal 

khususnya pada topik praktikum Mammalia, yaitu sebesar 

77,72%. Keterampilan komunikasi merupakan “Qualities most 

needed” yang diartikan sebagai keterampilan yang paling 
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dibutuhkan di abad 21 (Greenstein, 2012). Komunikasi pada 

prinsipnya adalah dua arah, sehingga keterampilan komunikasi 

secara verbal yang dilakukan mahasiswa saat presentasi 

menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan non-verbal. 

Tingginya keterampilan komunikasi verbal (lisan/presentasi) 

disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Rasa percaya diri 

mahasiswa dalam menyampaikan laporan hasil praktikum 

menjadi faktor internal yang mempengaruhi keterampilan 

komunikasi mahasiswa (Carrina, 2018; Hamia, 2021). 

Sementara itu, faktor eksternal yang mempengaruhi 

keterampilan komunikasi mahasiswa yaitu lingkungan kelas 

yang supportif, adanya sikap saling menghargai. 

Aktivitas pembelajaran yang diisi dengan presentasi 

membuat mahasiswa bersemangat dan berani mengungkapkan 

apa yang menjadi tagihan belajarnya di depan teman-teman 

sekelasnya (Nurmala & Priantari, 2017). Hasil temuan di kelas 

tampak bahwa topik Mammalia lebih dikuasai oleh mahasiswa 

dibandingkan dengan topik Amphibi. Hal tersebut disebabkan 

topik praktikum Mammalia lebih mudah dipahami karena 

kurang lebih sama dengan diri sendiri yaitu manusia, sehingga 

istilah-istilah latin atau biologinya lebih mudah dimengerti 

dibandingkan saat praktikum Amphibi. Berikut pendapat 

mahasiswa terkait hal tersebut. 

 
“Saat presentasi Mammalia lebih mudah 

penyampaiannya, karena Mammalia praktikumnya 

mengamatinya kelompok Primata yang mudah dilihat” 

(R-11) 

“Presentasi Mammalia menyenangkan karena saat 

praktikum hewannya lucu, kalau katak agak geli dan 

jijik” (R-5) 

 



10 
 

Created by Lemlitbang UHAMKA │ simakip.uhamka.ac.id │lemlit.uhamka.ac.id 

Pada saat presentasi, ada sesi tanya jawab di mana 

mahasiswa berdiskusi sebelum menjawab pertanyaan-

pertanyaan. Kemampuan mahasiswa dalam menjawab 

pertanyaan dan mengomunikasikan jawaban atas pertanyaan 

tersebut merupakan keterampilan yang perlu dilatih dan 

dibiasakan. Marhamah et al. (2017) berpendapat bahwa 

berdiskusi memiliki peran penting dalam Menyusun ide-ide 

atau konsep-konsep yang dipelajari, dan Sherlita et al. (2011) 

menerangkan bahwa berkomunikasi secara lisan dapat 

memberikan kepuasan bagi yang berbicara, serta adanya 

perhatian yang terfokus saat yang lain berbicara. Hamia (2021) 

menambahkan bahwa melalui aktivitas komunikasi lisan maka 

akan memunculkan aktualisasi diri sehingga komunikasi 

berjalan secara aktif dengan adanya feedback dari mahasiswa 

yang menyimak atau mendengarkan. Hal tersebut sejalan 

dengan hasil temuan keterampilan komunikasi secara verbal, 

seperti yang tampak pada Gambar 2 berikut. 

Gambar 2. Keterampilan Komunikasi Verbal ditinjau dari 

aspeknya 

 

Berdasarkan Gambar 2, keterampilan komunikasi verbal 

memiliki dua aspek, yaitu komunikasi lisan dan strategi 

komunikasi, serta kemampuan presentasi. Adanya penilaian 
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untuk kedua aspek tersebut semakin menguatkan bahwa 

keterampilan komunikasi verbal merupakan urutan pertama dari 

seluruh soft-skills yang ada (Patacsil & Tablatin, 2017; Pawar, 

2017). Redhana (2019) menambahkan bahwa komunikasi yang 

efektif mencakup keluwesan dalam menuangkan ide atau 

gagasan dalam sejumlah bentuk, mendengarkan agar 

memahami makna yang disampaikan, mampu menggunakan 

media dan teknologi sebagai pendukung (Herlenti et al., 2014), 

serta melihat kondisi lingkungan saat berpendapat.  

Tidak hanya verbal, keterampilan komunikasi secara 

tulisan pun menjadi perhatian karena baik verbal maupun non-

verbal keduanya bagian dari keterampilan komunikasi yang 

perlu dilatihkan agar terbiasa berbicara dan menuliskan ide-ide 

ataupun gagasan terhadap temuan yang ada di lapangan. 

Gambar 3 menjelaskan keterampilan non-verbal yang ditinjau 

dari aspeknya, meliputi menuliskan kelengkapan hasil, 

interpretasi gagasan/ide atau solusi ke dalam bentuk tulisan, dan 

analisis serta kesimpulan. Berikut diagram perbandingan 

keterampilan komunikasi non-verbal yang ditinjau dari aspek-

aspek penilaiannya. 

Gambar 3. Keterampilan Komunikasi Non-verbal ditinjau 

dari aspeknya 
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Pada Gambar 3 menerangkan bahwa keterampilan 

komunikasi non-verbal mahasiswa yang dilihat dari pembuatan 

laporan praktikum sudah lengkap sesuai pedoman penulisan 

laporan praktikum yang memuat judul, personil kelompok, 

ringkasan, metode atau cara kerja, deskripsi hasil, pembahasan, 

dan kesimpulan. Aspek yang terlihat masih rendah adalah aspek 

“analisis dan kesimpulan” yang memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 30,77% (Mammalia) dan 50% (Amphibi). Hal tersebut 

terjadi karena mahasiswa belum sepenuhnya memahami konsep 

terkait topik yang akan dipraktikumkan. Astuti & Suciati (2017) 

menjelaskan bahwa mahasiswa kurang mampu 

menghubungkan dan menganalisis antar konsep disebabkan 

karena lemahnya berpikir kritis mereka dalam mengungkap 

hasil temuan. Suciati et al. (2022) menambahkan bahwa 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa berhubungan dengan 

bagaimana mereka mengomunikasikan atau menuangkan ide, 

gagasan, ataupun argumen mereka terhadap suatu masalah, dan 

dalam hal ini masih tergolong rendah. Termasuk pada aspek 

“interpretasi gagasa/ide atau solusi ke dalam bentuk tulisan” 

juga memperoleh nilai rata-rata yang rendah. Rendahnya aspek 

tersebut disebabkan keterbatasan mereka dalam merangkai 

kata-kata menjadi sebuah tulisan yang mudah dipahami orang 

lain. Ahmad et al. (2019) menerangkan bahwa masalah paling 

utama adalah kemampuan berbahasa dan kepercayaan diri 

dalam berkomunikasi. Mahasiwa yang tidak suka menulis atau 

bahkan tidak hobi menulis atau mengarang akan sulit 

menuangkan gagasan ataupun argumen dalam bentuk tulisan. 

Maka dari itu, keterampilan komunikasi non-verbal dapat 

dilatihkan dengan membiasakan mahasiswa membuat catatan 

hasil observasi dalam setiap percobaan (Putri et al., 2020), 

menuliskan resume materi di setiap perkuliahan atau latihan 

soal dalam bentuk uraian seperti open-ended essay. 
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Log book Penelitian Dr. Rizkia Suciati, M.Pd 

 

No Tanggal Kegiatan 

1 08 Januari 2024 Rapat proses pembuatan instrument 

penelitian 

2 10 - 19 Januari 2024 Pengambilan data 

3 28 – 30 Januari 2024 Analisis Data penelitian  

4 04 Februari – 20 Maret 

2024 

Pembuatan artikel jurnal  

5 24 Maret 2024  Proses Submit Artikel Jurnal  

6 21 Juni 2024 Status in Review  

 

Rekapitulasi Anggaran 

No Tanggal Pembayaran Satuan Harga Total 

1 06 

Januari 

2024 

Pembelian 

Kertas A4  

1 rim Rp. 40.000  Rp. 40.000 

2 08 

Januari 

2024 

Konsumsi 

Rapat 

2 orang  Rp. 20.000  Rp. 40.000 

3 08 

Januari 
2024 

Kudapan 

Rapat 

2 orang  Rp. 10.000 Rp. 20.000 

4 08 
Januari 

2024 

Transport 
Rapat 

persiapan 

penelitian 

2 orang Rp. 250.000 Rp. 500.000 

5 10 

Januari 

2024 

Transport 

pengambilan 

data 
penelitian 

hari pertama 

2 orang Rp. 250.000 Rp. 500.000 
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6 17 
Januari 

2024 

Transport 
pengambilan 

data 

penelitian 

hari kedua 

2 orang Rp. 250.000 Rp. 500.000 

7 18 Juli 

2024 

Penerbitan 

artikel jurnal  

1 artikel Rp. 4.400.000 Rp. 4.400.000 

Total Rp. 6.000.000 
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